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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat melalui bantuan zakat produktif di Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Baznas berperan signifikan dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat melalui program zakat produktif. Namun, terdapat tantangan dalam hal
distribusi dan pemanfaatan zakat yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas program.

Kata Kunci: Baznas, Zakat Produktif, Perekonomian.

Pendahuluan

Zakat merupakan salah satu instrumen penting dalam Islam yang memiliki peran
signifikan dalam redistribusi kekayaan dan pengentasan kemiskinan. Dalam konteks Indonesia,
Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) memiliki tugas penting dalam mengelola zakat secara
nasional, termasuk di Tanjung Jabung Timur. D1 daerah ini, zakat produktif menjadi salah satu
program unggulan Baznas untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Program ini
bertujuan untuk memberikan bantuan modal kepada mustahik (penerima zakat) agar dapat
mengembangkan usaha yang produktif, sehingga meningkatkan taraf hidup mereka. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji peran Baznas dalam pelaksanaan program zakat produktif dan
dampaknya terhadap perekonomian masyarakat di Tanjung Jabung Timur. Husein Wandi
(2021).

Zakat sebagai salah satu dari lima rukun Islam yang memiliki kedudukan penting dalam
sistem ekonomi Islam. Secara tradisional, zakat dipandang sebagai bentuk ibadah yang
bertujuan untuk membersihkan harta serta sebagai alat redistribusi kekayaan untuk membantu
masyarakat miskin dan mereka yang membutuhkan. Dalam ekonomi Islam, zakat dianggap
sebagai instrumen yang mampu menjaga keseimbangan ekonomi dengan mengurangi
kesenjangan sosial dan ekonomi di antara masyarakat.

Transformasi zakat dari konsumtif ke produktif, Seiring dengan perkembangan zaman,
pendekatan dalam pengelolaan zakat mengalami transformasi. Zakat yang sebelumnya lebih
banyak disalurkan dalam bentuk bantuan konsumtif, kini mulai diarahkan ke bentuk yang lebih
produktif. Zakat produktif bertujuan untuk memberikan modal kepada mustahik agar mereka
dapat mengembangkan usaha yang berkelanjutan, sehingga tidak hanya bergantung pada
bantuan zakat, tetapi juga mampu mandiri secara ekonomi.

Peran baznas dalam mengelola zakat, yaitu Badan Amil Zakat Nasional (Baznas)
sebagai lembaga resmi yang ditunjuk oleh pemerintah untuk mengelola zakat di Indonesia,
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memiliki peran penting dalam memfasilitasi pengumpulan, pengelolaan, dan pendistribusian
zakat. Baznas bertanggung jawab untuk memastikan bahwa zakat yang terkumpul disalurkan
kepada yang berhak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, serta memiliki dampak yang
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik.

Zakat Produktif sebagai Instrumen Pemberdayaan Ekonomi
Zakat produktif menjadi salah satu program unggulan Baznas dalam upaya meningkatkan
perekonomian mustahik. Program ini tidak hanya memberikan bantuan modal usaha, tetapi
juga pendampingan dan pelatihan agar mustahik mampu mengelola usaha mereka dengan baik.
Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan mustahik yang mandiri dan pada akhirnya dapat
keluar dari garis kemiskinan.

Tanjung Jabung Timur, sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Jambi, memiliki
karakteristik demografis dan ekonomi yang menarik untuk diteliti. Mayoritas penduduknya
bekerja di sektor pertanian, perikanan, dan perkebunan yang di dominasi perkebunan sawit ,
kelapa dan pinang. Husein Wandi (2021) dengan tingkat kemiskinan yang relatif tinggi
dibandingkan daerah lain, serta indeks pembangunan manusia yang lebih rendah dari daerah
kabupaten di provinsi jambi, Kondisi ini menjadikan Tanjung Jabung Timur sebagai lokasi
yang relevan untuk mengkaji peran Baznas dalam meningkatkan perekonomian melalui zakat
produktif.

Secara sosial, masyarakat Tanjung Jabung Timur hidup dalam komunitas yang sangat
bergantung pada alam. Ekonomi masyarakat didominasi oleh kegiatan agraris, dengan akses
terbatas ke sumber daya modal dan teknologi. Hal ini menyebabkan banyak masyarakat yang
berada di bawah garis kemiskinan, sehingga peran Baznas dalam memberikan zakat produktif
diharapkan dapat memberikan solusi yang tepat guna.

Meskipun program zakat produktif memiliki potensi besar untuk memberdayakan
ekonomi mustahik, terdapat beberapa tantangan yang perlu dihadapi. Salah satu tantangan
terbesar adalah bagaimana memastikan bahwa bantuan zakat produktif benar-benar digunakan
untuk kegiatan yang produktif dan tidak habis untuk kebutuhan konsumtif. Selain itu,
kurangnya pemahaman dan kemampuan manajerial dari mustahik juga menjadi kendala dalam
keberhasilan program ini.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendampingan merupakan komponen
penting dalam keberhasilan program zakat produktif. Pendampingan yang diberikan oleh
Baznas kepada mustahik mencakup pelatihan manajemen usaha, pengelolaan keuangan, serta
pemantauan perkembangan usaha. Tanpa pendampingan yang memadai, zakat produktif
berisiko tidak memberikan hasil yang diharapkan.

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan dampak positif zakat produktif
terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik. Sebagai contoh, studi yang dilakukan oleh
Hasan (2020) mengungkapkan bahwa zakat produktif mampu meningkatkan pendapatan
mustahik secara signifikan dan berkelanjutan. Amalia dan Murni (2021) juga menunjukkan
bahwa zakat produktif dapat menjadi alat yang efektif dalam mengurangi kemiskinan dan
meningkatkan kemandirian ekonomi.

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep pemberdayaan
ekonomi, yang menekankan pada peningkatan kapasitas individu atau kelompok untuk
mengelola sumber daya yang dimiliki secara produktif. Dalam konteks zakat produktif,
pemberdayaan ekonomi berarti memberikan mustahik modal dan keterampilan yang
diperlukan untuk mengembangkan usaha mereka sehingga dapat mencapai kemandirian
ekonomi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Baznas dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat di Tanjung Jabung Timur melalui bantuan zakat produktif. Secara
spesifik, penelitian ini ingin mengetahui sejauh mana program zakat produktif yang dijalankan
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oleh Baznas mampu meningkatkan kesejahteraan mustahik dan mengurangi kemiskinan di
wilayah tersebut.

Beberapa pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
mekanisme pendistribusian zakat produktif oleh Baznas di Tanjung Jabung Timur? Apa saja
tantangan yang dihadapi dalam implementasi program ini? Bagaimana dampak zakat produktif
terhadap peningkatan pendapatan dan kesejahteraan mustahik.

Penelitian ini memiliki signifikansi baik secara praktis maupun teoretis. Secara praktis,
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi Baznas dan lembaga amil
zakat lainnya dalam mengelola zakat produktif dengan lebih efektif. Secara teoretis, penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang zakat produktif dan pemberdayaan ekonomi
dalam konteks lokal.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan analisis dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik, di mana data diidentifikasi
berdasarkan tema-tema yang relevan dengan tujuan penelitian.

Penelitian ini disusun dalam beberapa bagian, dimulai dari pendahuluan yang
memberikan latar belakang dan tujuan penelitian, diikuti oleh tinjauan literatur, metodologi
penelitian, hasil dan pembahasan, serta diakhiri dengan kesimpulan dan rekomendasi.

Hasil dan Pembahasan

Peran Baznas dalam Distribusi Zakat Produktif: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Baznas Tanjung Jabung Timur telah menjalankan peran yang signifikan dalam
mendistribusikan zakat produktif kepada mustahik. Distribusi zakat produktif dilakukan
melalui proses seleksi yang ketat untuk memastikan bahwa penerima zakat adalah mereka yang
benar-benar membutuhkan dan memiliki potensi untuk mengelola bantuan secara produktif.
Proses seleksi ini mencakup verifikasi data, wawancara, dan survei lapangan.

Mekanisme Pendistribusian Zakat Produktif: Mekanisme pendistribusian zakat
produktif oleh Baznas melibatkan beberapa tahap, mulai dari identifikasi mustahik, pengajuan
proposal usaha, hingga pencairan dana. Baznas juga memastikan bahwa dana zakat produktif
yang diberikan digunakan untuk tujuan yang produktif dengan melakukan monitoring dan
evaluasi secara berkala. Hal ini sesuai dengan temuan Rahman dan Azmi (2023) yang
menekankan pentingnya pengawasan dalam memastikan keberhasilan zakat produktif.

Dampak Zakat Produktif terhadap Peningkatan Pendapatan: Berdasarkan wawancara
dengan penerima zakat produktif, sebagian besar melaporkan adanya peningkatan pendapatan
setelah menerima bantuan zakat. Beberapa usaha yang didukung oleh zakat produktif
mengalami perkembangan signifikan, seperti peningkatan produksi, perluasan pasar, dan
penambahan tenaga kerja. Peningkatan ini tidak hanya berdampak pada mustahik secara
individu, tetapi juga memberikan dampak positif pada perekonomian lokal secara keseluruhan.

Kendala dalam Pelaksanaan Zakat Produktif: Meskipun ada banyak keberhasilan,
penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan zakat produktif. Salah
satu kendala utama adalah kurangnya pemahaman dan keterampilan manajerial di kalangan
mustahik. Banyak dari mereka yang belum terbiasa mengelola usaha secara profesional,
sehingga membutuhkan pendampingan yang lebih intensif. Kendala lainnya adalah tantangan
geografis, di mana beberapa wilayah yang terpencil sulit dijangkau oleh Baznas untuk
pendistribusian dan monitoring.

Peran Pendampingan dalam Keberhasilan Zakat Produktif: Pendampingan yang
diberikan oleh Baznas kepada mustahik terbukti menjadi faktor kunci dalam keberhasilan zakat
produktif. Pendampingan ini meliputi pelatihan manajemen usaha, pengelolaan keuangan, serta
strategi pemasaran. Pendampingan yang dilakukan secara intensif membantu mustahik dalam
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mengatasi berbagai tantangan dalam menjalankan usaha mereka. Penelitian Amalia dan Murni
(2021) juga menegaskan pentingnya pendampingan dalam program zakat produktif.

Dampak Jangka Panjang Zakat Produktif: Zakat produktif tidak hanya memberikan
dampak jangka pendek dalam bentuk peningkatan pendapatan, tetapi juga memiliki dampak
jangka panjang terhadap kemandirian ekonomi mustahik. Beberapa penerima zakat produktif
melaporkan bahwa mereka tidak lagi bergantung pada bantuan zakat setelah usaha mereka
berkembang. Mereka juga mulai mampu memberikan kontribusi balik kepada masyarakat, baik
dalam bentuk lapangan kerja maupun dalam bentuk zakat yang mereka keluarkan sendiri.

Implikasi Kebijakan dan Rekomendasi: Berdasarkan temuan penelitian ini, ada
beberapa rekomendasi yang dapat diajukan untuk meningkatkan efektivitas program zakat
produktif. Pertama, Baznas perlu memperkuat program pendampingan dengan melibatkan
lebih banyak tenaga ahli dan mentor. Kedua, perlu ada peningkatan koordinasi antara Baznas
dengan pemerintah daerah dan lembaga non-pemerintah untuk memperluas jangkauan
program. Ketiga, penggunaan teknologi informasi dapat dioptimalkan untuk memantau dan
mengevaluasi pemanfaatan zakat produktif secara real-time.

Peran Baznas dalam Distribusi Zakat Produktif: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Baznas di Tanjung Jabung Timur memiliki mekanisme yang cukup baik dalam
mendistribusikan zakat produktif. Pengelolaan zakat produktif ini merujuk pada model yang
telah dikembangkan oleh Baznas pusat, yang juga telah dibuktikan efektif dalam beberapa
penelitian sebelumnya (Hasan, 2020). Namun, beberapa penyesuaian lokal diperlukan
mengingat kondisi geografis dan demografis Tanjung Jabung Timur yang berbeda dari wilayah
lain.

Dampak Zakat Produktif terhadap Perekonomian Masyarakat: Sejalan dengan temuan
Amalia dan Murni (2021), zakat produktif di Tanjung Jabung Timur terbukti memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pendapatan mustahik. Beberapa usaha kecil yang didanai
oleh zakat produktif berhasil berkembang dan berkontribusi pada perekonomian lokal. Hal ini
juga sesuai dengan teori pemberdayaan ekonomi yang menekankan pentingnya modal
produktif dalam mendorong pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (Rahman & Azmi,
2023).

Tantangan dalam Pelaksanaan Program: Tantangan utama yang dihadapi Baznas adalah
kurangnya pemahaman dan kemampuan manajerial di kalangan penerima zakat. Masalah ini
juga ditemukan dalam penelitian Hasan (2020) yang menunjukkan bahwa tanpa pelatihan yang
memadai, mustahik sering kali tidak mampu mengelola bantuan yang mereka terima dengan
efektif. Selain itu, distribusi zakat yang merata juga menjadi isu karena keterbatasan akses ke
daerah-daerah terpencil, yang diperparah oleh infrastruktur yang belum memadai di wilayah
ini.

Strategi Penguatan Program Zakat Produktif: Untuk mengatasi tantangan tersebut,
penelitian ini merekomendasikan peningkatan intensitas pelatihan dan pendampingan yang
diberikan kepada mustahik. Hal ini sejalan dengan temuan Rahman dan Azmi (2023), yang
menekankan bahwa program pendampingan yang berkelanjutan sangat penting untuk
memastikan kesuksesan zakat produktif. Selain itu, penguatan kerjasama dengan lembaga lain,
seperti pemerintah daerah dan organisasi non-pemerintah, juga penting untuk memperluas
jangkauan dan efektivitas program.

Kesimpulan

Baznas di Tanjung Jabung Timur telah menunjukkan peran yang signifikan dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat melalui bantuan zakat produktif. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa zakat produktif dapat menjadi
instrumen yang efektif dalam pemberdayaan ekonomi. Namun, untuk mencapai potensi
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maksimalnya, diperlukan upaya lebih lanjut dalam mengatasi tantangan yang ada, terutama
dalam hal peningkatan kapasitas mustahik dan distribusi zakat yang lebih merata.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur tentang zakat
produktif, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi Baznas dan lembaga pengelola
zakat lainnya dalam meningkatkan efektivitas program zakat produktif.
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